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Latar belakang: Keluarga Berencana merupakan program membentuk
keluarga ideal. Penggunaan kontrasepsi implan di Indonesia rendah, karena
masyarakat memiliki persepsi negatif terhadap kontrasepsi implan. Tujuan
penelitian: untuk mengetahui gambaran persepsi akseptor KB penggunaan
kontrasepsi implan di PMB “WS”,SST. Metode: Jenis penelitian deskriptif
observasional. Penelitian dilakukan di PMB “WS”,SST tanggal 19 April-1 Mei
2021. Sampel penelitian adalah akseptor KB yang datang ke PMB berjumlah
59 orang dan teknik sampling menggunakan Consecutive Sampling. Hasil:
Karateristik Responden yaitu mayoritas berumur 20-35 tahun, pendidikan
terakhir SMA, IRT, pendapatan <Rp.2.555.469, multipara, sumber informasi
media sosial, dan sosial budayanya mendukung. Frekuensi persepsi dalam
aspek kognitif, yang tidak menggunakan yaitu cukup 49 responden (86%) dan
yang menggunakan yaitu baik 2 orang (3,4%). Frekuensi persepsi dalam aspek
afektif yang tidak menggunakan memiliki persepsi negatif 46 responden
(80,7%) dan yang menggunakan memiliki persepsi positif 2 responden (3,4%).
Persepsi dalam aspek konatif yang tidak menggunakan kontrasepsi implan
memiliki persepsi positif sebanyak 43 responden (75,4%) dan yang tidak
menggunakan memiliki persepsi positif 2 responden (3,4%). Simpulan:
Persepsi akseptor keluarga berencana mempengaruhi penggunaan
kontraspesi implan.

Background: Family Planning is a program to build an ideal family. The use of
implant contraceptives in Indonesia is low because the public has a negative
perception of implant contraceptives. Objectives: To describe the perception
of family planning acceptors using implant contraceptives at PMB "WS", SST.
Methods: This type of research was descriptive observational. The study was
conducted at PMB "WS", SST from April 19 - May 1, 2021. The sample of the
study was family planning acceptors who came to PMB as many as 59 people
and the sampling technique used Consecutive Sampling. Results:
Characteristics of respondents were the majority aged 20-35 years with the
last education of high school, housewives, income <Rp.2.555,469, multipara,
social media information sources, and socio-cultural support. The frequency of
perception in the cognitive aspect who did not use the implant contraceptive
of 49 respondents (86%), and 2 people (3.4%) who used it. The frequency of
perception in the affective aspect who did not use had a negative perception
of 46 respondents (80.7%) and those who used had a positive perception of 2
respondents (3.4%). Perceptions in the cognitive aspect who did not use
implant contraceptives had a positive perception of 43 respondents (75.4%)
and those who did not use had a positive perception of 2 respondents (3.4%).
Conclusion: The perception of family planning acceptors affected the use of
implant contraceptives.
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Pendahuluan

Program Keluarga Berencana (KB)
merupakan suatu program untuk membentuk
keluarga yang ideal dengan pengaturan jumlah,
jarak maupun usia ideal untuk melahirkan yang
diharapkan dapat menjadikan keluarga yang
berkualitass Di Indonesia, terdapat berbagai
macam kontrasepsi salah satunya adalah implan,
namun penggunaan kontrasepsi implan masih
rendah (BKKBN, 2014).

Berdasarkan Data Riskesdas Tahun 2018,
yang menggunakan implan 4,7 % (Kemenkes R,
2018) dan menurut data Profil Indonesia Tahun
2019 peserta KB implan sebanyak 7,4 % (Kemenkes
RI, 2019). Data Profil Provinsi Bali Tahun 2019
menunjukkan jumlah penggunaan implan 3,6%

(Dinkes Bali, 2019), sementara data Profil
Karangasem Tahun 2019 menunjukkan jumlah
penggunaan implan 5% (Dinkes Karangasem,

2019). Menurut Data di PMB “WS”,SST pada Tahun
2020, yang menggunakan implan sebanyak 8
orang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ruspawan
dan Rahayu (2017), menyatakan bahwa responden

cenderung memiliki perasaan takut dalam
menggunakan  kontrasepsi implan  sehingga
berpengaruh  dalam  pemilihan  kontrasepsi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Kamarudin dkk (2020), diketahui bahwa sumber
informasi berkaitan erat dengan minat ibu
terhadap penggunaan kontrasepsi.

Studi Pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti di Praktik Mandiri Bidan “WS”,SST
dengan cara wawancara pada 10 orang akseptor
KB didapatkan hasil yaitu 8 akseptor KB tidak
berminat untuk menggunakan implan karena
memiliki persepsi negatif terhadap implan. Saat
melakukan Studi Pendahuluan di Praktik Mandiri
Bidan “WS”,SST sebelumnya sudah terdapat
penyuluhan yang diberikan oleh petugas yang
bertugas di PMB mengenai implan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi
akseptor KB tentang penggunaan kontrasepsi
implant.

* Korespondensi penulis.
Alamat E-mail: Sriayuwidnya@gmail.com

Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif observasional. Penelitian ini dilakukan di
PMB “WS”,SST dengan populasi yang digunakan
adalah seluruh akseptor KB di PMB “WS”,SST.
Penelitian dilakukan pada tanggal 19 April — 1 Mei
2021. Besar sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 59 orang akseptor KB sesuai
dengan kriteria inklusi dan teknik pengambilan
sampel menggunakan metode consecutive
sampling yaitu setiap subjek yang datang dan
memenuhi setiap kriteria inklusi diambil sebagai
subyek penelitian sampai dengan jumlah sampel
terpenuhi. Jenis data yang digunakan adalah data

primer dan pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner tentang gambaran
persepsi akseptor KB tentang penggunaan

kontrasepsi implan.

Kuesioner telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan masing-masing uji tersebut
menggunakan 30 responden. Uji validitas
mendapatkan hasil yaitu dari 20 pertanyaan pada
aspek kognitif, 10 pertanyaan dinyatakan valid dan
10 pertanyaan tidak valid. Pertanyaan pada aspek
afektif dan konatif masing-masing terdapat 10
pertanyaan didapatkan hasil 7 pertanyaan valid
dan 3 pertanyaan tidak valid. Uji reliabilitas pada
kuesioner didapatkan hasil bahwa pada aspek
kognitif 0,73, aspek afektif 0,79 dan aspek konatif
0,7 dan semua hasil tersebut >0,6 sehingga
kuesioner disebut reliabel. Akseptor KB vyang
bersedia menjadi responden diberikan informed
consent dan lembar persetujuan setelah
penjelasan. Data yang diperoleh dianalisis secara
univariat menggunakan median dan median pada
penelitian ini yaitu 21. Median dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari nilai tengah dari skor
total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh
responden.
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Hasil dan Pembahasan

Karateristik Responden
Distribusi Frekuensi Karateristik Responden
Berdasarkan Sosiodemografi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan dan

responden  memiliki  sosial  budaya
mendukung penggunaan kontrasepsi implan.

yang

Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian
berdasarkan variabel penelitian

Persepsi Dalam Aspek Kognitif Akseptor KB
Tentang Kontrasepsi Implan Ditinjau Dari
Penggunaan KB Implan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Persepsi Dalam Aspek Kognitif Akseptor KB
Tentang Konrasepsi Implan Ditinjau Dari Penggunaan
Kontrasepsi Implan

Penggunaan Kontrasepsi

. Implan
Persepsi Tidak Total
Menggunakan Menggunakan
f % f % f %

Kognitif

Baik 2 100 0 0 2 100
Cukup 0 0 49 86 49 100
Kurang 0 0 8 14 8 100
Total 2 3,3 57 96,7 59 100

Pendapatan.
Karateristik Jumlah (f) Persentase (%)
Umur
20-35 Tahun 44 74,6
>35 Tahun 15 25,4
Pendidikan Terakhir
Dasar 4 6,8
Menengah 34 57,6
Tinggi 21 35,6
Pekerjaan
PNS 10 16,9
Wiraswasta 3 51
Swasta 6 10,2
IRT 40 67,8
Pendapatan
berdasarkan UMR
Kabupaten
Karangasem
>Rp. 2.555.469 10 16,9
<Rp.2.555.469 49 83,1
Paritas
Primipara 26 44,1
Multipara 33 55,9
Total 59 100,0

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang berumur 20-35
tahun sebanyak 44 responden (74,6%), dan
responden dominan memiliki tingkat pendidikan

terakhir SMA vyaitu 34 responden (57,6%).
Responden bekerja sebagai IRT sebanyak 40
responden (67,8%) dan responden memiliki

pendapatan < Rp 2.555.469 vyakni 49 responden
(83,1 %). Paritas responden terbanyak yaitu
multipara 33 responden (55,9%).

Data sumber informasi dan sosial budaya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber
Informasi dan Sosial Budaya

Karateristik Jumlah (f) Persentase (%)
Sumber informasi
Petugas Kesehatan 25 42,4
Media Sosial 27 45,8
Media Cetak 7 11,9
Sosial Budaya
Mendukung 59 100,0

Berdasarkan Tabel 3, distribusi frekuensi
akseptor KB yang tidak menggunakan kontrasepsi
implan memiliki persepsi dalam aspek kognitif
yang cukup yaitu sebanyak 49 responden (86%)
dan kurang sebanyak 8 responden (14%),
sedangkan pada akseptor yang menggunakan
kontrasepsi implan memiliki persepsi dalam aspek
kognitif baik sebanyak 2 responden (3,4%).
Persentase persepsi dalam aspek kognitif
responden yang tidak menggunakan kontrasepsi
implan lebih banyak yang cukup dibandingkan
dengan responden yang menggunakan kontrasepsi
implan yang memiliki persepsi dalam aspek
kognitif yang baik.

Persepsi Dalam Aspek Afektif Akseptor
Keluarga Berencana Tentang Kontrasepsi Implan
Ditinjau Dari Penggunaan KB Implan tersaji pada
Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Persepsi Dalam Aspek Afektif Akseptor KB
Tentang Konrasepsi Implan Ditinjau Dari Penggunaan
Kontrasepsi Implan

Penggunaan Kontrasepsi

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden
memiliki sumber informasi terbanyak berasal dari
media sosial 27 responden (45,8%) dan semua

. Implan
Persepsi Tidak Total
Menggunakan Menggunakan
f % f % f %

Afektif

Negatif 0 0 46 80,7 46 100
Positif 2 100 11 19,3 13 100
Total 2 3,4 57 96,6 59 100

Distribusi Persepsi Dalam Aspek Konatif

Akseptor KB Tentang Kontrasepsi Implan Ditinjau
Dari Penggunaan Kontrasepsi Implan.
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L ss—
Tabel 5. Distribusi Persepsi Dalam Aspek Konatif Akseptor KB
Tentang Konrasepsi Implan Ditinjau Dari Penggunaan
Kontrasepsi Implan

Penggunaan Kontrasepsi Total
Persepsi Implan
Menggunaka Tidak
n Menggunakan

Konatif f % f % f %
Negatif 0 0,0 14 24,6 14 100
Positif 2 100,0 43 75,4 45 100
Total 2 3,4 57 96,6 59 100

Gambaran persepsi dalam aspek kognitif akseptor
KB tentang penggunaan kontrasepsi implan

Hasil penelitian untuk persepsi dalam aspek
kognitif akseptor KB tentang penggunaan
kontrasepsi implan menunjukkan bahwa dari 59
orang, sebagian besar responden vyang tidak
menggunakan  kontrasepsi implan  memiliki
persepsi kognitif yang cukup sebanyak 49
responden (86%) terhadap penggunaan
kontrasepsi implan sedangkan untuk responden
yang menggunakan kontrasepsi implan memiliki
persepsi dalam aspek kognitif yang baik sebanyak
2 orang (3,4%).

Menurut Rachman (2019), pendidikan
merupakan hal yang sangat penting yang harus
ditempuh oleh setiap individu, karena semakin
tinggi pendidikan yang ditempuh oleh seseorang
maka akan mempermudah seseorang untuk
menerima dan menyerap informasi sehingga
persepsinya akan semakin baik. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bejo dan
Sondang (2015). Dalam penelitiannya didapatkan
hasil yaitu sebanyak 53,2% responden memiliki
pengetahuan vyang kurang, 27,7% responden
memiliki pengetahuan yang cukup dan sebanyak
19,1% responden memiliki pengetahuan yang baik.

Gambaran persepsi dalam aspek afektif akseptor
KB tentang penggunaan kontrasepsi implan

Berdasarkan hasil analisis data persepsi
dalam aspek afektif akseptor KB tentang
penggunaan kontrasepsi implan, didapatkan hasil
bahwa sebanyak 46 responden (80,7%) yang tidak
menggunakan  kontrasepsi implan  memiliki
persepsi dalam aspek afektif yang negatif terhadap
penggunaan kontrasepsi implan dan responden
yang menggunakan kontrasepsi implan sebanyak 2
responden (3,4%) memiliki persepsi dalam aspek
afektif yang positif.

afektif
subjektif

Azwar
masalah

Menurut
menyangkut

(2019), aspek
emosional

seseorang terhadap suatu objek. Aspek afektif juga
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, pengaruh
kebudayaan dan media massa sehingga sangat
mempengaruhi persepsi seseorang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristianti
(2020), yang mayoritas responden (79%) memiliki
persepsi dalam aspek afektif yang negatif tentang
penggunaan kontrasepsi implan.

Gambaran persepsi dalam aspek konatif akseptor
KB tentang penggunaan kontrasepsi implan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
persepsi dalam aspek konatif, didapatkan bahwa
sebanyak 44 responden (75,4%) vyang tidak
menggunakan  kontrasepsi implan  memiliki
persepsi dalam aspek konatif yang positif dan
sebanyak 13 responden (24,6%) memiliki persepsi
(konatif) yang negatif tentang penggunaan
kontrasepsi implan dan sebanyak 2 responden
(3,4%) yang menggunakan kontrasepsi implan
memiliki persepsi dalam aspek konatif yang positif.

Menurut Wawan dan Dewi (2010),
pekerjaan  dan  usia  responden  sangat
mempengaruhi persepsi responden terhadap

kontrasepsi. Hal ini disebabkan karena mayoritas
responden berada pada usia reproduksi yang
kebutuhan dan  kenyamanan yang akan
mempengaruhi persepsi akseptor terhadap salah
satu kontrasepsi. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mangeto
(2019), yaitu sebanyak 55% responden memiliki
persepsi (konatif) yang negatif.

Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan simpulan bahwa mayoritas responden
berumur 20-35 tahun, pendidikan terakhir SMA,
memiliki pekerjaan IRT mempunyai pendapatan
berdasarkan UMR Kabupaten Karangasem < Rp
2.555.469, multipara, sumber informasinya berasal
dari media sosial, dan seluruh responden memiliki
sosial budaya vyang mendukung dalam
menggunakan kontrasepsi implan.

Sebagian besar responden vyang tidak
menggunakan  kontrasepsi implan  memiliki
persepsi dalam aspek kognitif yang cukup ditinjau
dari penggunaan kontrasepsi implan sedangkan
responden yang menggunakan kontrasepsi implan
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memiliki persepsi dalam aspek kognitif yang baik
ditinjau dari penggunaan kontrasepsi implan.

Responden yang tidak menggunakan
kontrasepsi implan mayoritas memiliki persepsi
dalam aspek afektif yang negatif ditinjau dari
penggunaan kontrasepsi implan sedangkan
responden yang menggunakan kontrasepsi implan
memiliki persepsi dalam aspek afektif yang negatif
ditinjau dari penggunaan kontrasepsi implan.

Sebagian besar responden vyang tidak
menggunakan  kontrasepsi implan  memiliki
persepsi dalam aspek konatif yang positif ditinjau
dari penggunaan kontrasepsi implant. Responden
yang menggunakan kontrasepsi implan memiliki
persepsi dalam aspek konatif yang positif ditinjau
dari penggunaan kontrasepsi implan.
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